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Analisis Efektifitas Faktor Produksi Kebun Kelapa Sawit : Perbandingan Kinerja 

Satuan Usahatani Kerakyatan Dan Satuan Agribisnis PT. Gunung Maras Lestari 

Di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka 

 

Effectiveness Analysis Of Palm Oil Plantation Production Factors : Performance 

Comparasion Between Populist Farming Unit And Agribusiness Unit Of PT. 

Gunung Maras Lestari In Mabat Village Bakam District Bangka Regency 

 

Agra Eldin
1
, Fachrurrozie Sjarkowi

 2
, Maryadi

 3 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

The purposes of this study were to : 1) analyze and describe the factors that 

affected production on the performance of palm oil plantation farming business 

unit and the palm oil revitalization agribusiness unit in Desa Mabat and Desa 

Dalil, Bakam District, Bangka Regency. 2) calculate and compare the amount of 

income obtained by palm oil plantation farming business unit and the palm oil 

revitalization agribusiness unit in Desa Mabat and Desa Dalil, Bakam District, 

Bangka Regency. The research methodology used in this study were survey, 

interview and documentation methods. The sampling method used in this study 

was the simple random sampling method, in which the farmers who were sampled 

in this study were 30 farmers of palm oil plantation unit and 30 farmers of palm 

oil revitalization agribusiness units. The data collected consisted of primary data 

and secondary data. The results of this study revealed that the factors that 

significantly affected the production of palm oil farming are fertilizer, herbicides, 

and labor, while the age of the plant had no significant effect on the production of 

palm oil farming and palm oil revitalization agribusiness units. There was no 

significant difference between the farm income average of the palm oil plantation 

farming unit and the farmers of the agribusiness plantation in the revitalization of 

palm oil which were obtained from each sample. 

 

Keywords : Internal and External Factors, Agribusiness Business Units, Farming 

Units, Variable Costs, and Average Variable Costs Per Hectare. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Satuan usaha agribisnis sudah cukup lama berkembang di Indonesia, namun 

pada awalnya lebih terfokus pada kegiatan produksi, sehingga banyak orang 

mengenal dengan istilah usahatani. Seiring perkembangan pembangunan 

pertanian yang lebih mengarah kepada pertanian komersil maka kata agribisnis 

semakin populer dalam masyarakat. Hal ini tidak hanya menjadi bahan diskusi di 

kalangan masyarakat yang berkecimpung di bidang pertanian tetapi juga 

masyarakat yang berkecimpung di luar pertanian. Selain itu, dalam rangka 

pengembangan sektor pertanian, agribisnis juga menjadi bahan diskusi di berbagai 

forum pertanian baik yang bersifat lokal, nasional maupun internasional. Tapi, 

populernya agribisnis ternyata tidak diikuti dengan pemahaman yang benar 

tentang kata agribisnis itu sendiri oleh sebagian masyarakat terutama di Indonesia. 

Banyak diantara mereka beranggapan bahwa agribisnis adalah hanya pemasaran 

produk pertanian atau perdagangan produk pertanian (Mawardati, 2017). 

Sjarkowi (2018), menekankan adanya perbedaan antara satuan usaha 

agribisnis dengan satuan usahatani. Setiap satuan usaha agribisnis terdiri dari tiga 

subsektor usaha, yaitu (input, proses, dan output) berupa kegiatan usaha primer 

dan juga kegiatan usaha agroindustri terkait semuanya termasuk dalam lingkup 

kegiatan usaha agribisnis. Oleh karena itu ada perbedaan antara agribisnis dengan 

usahatani. Definisi agribisnis merupakan setiap usaha komersial terkait kegiatan 

produktif disektor pertanian; meliputi usaha-usaha penyediaan sarana-produksi 

(input) pertanian, juga pengusahaan produksi (proses) pertanian itu sendiri 

ataupun usaha pengolahaan komoditi (output) hasil pertanian, dan bahkan 

meliputi aneka usaha jasa penunjangnya. Sedangkan usahatani memancarkan 

makna yang sempit dan serba tradisional. Sebutan atau istilah usahatani 

mengindikasikan tiga sifat yang erat kaitannya dengan perilaku alam dan orang 

desa. Untuk definisi usahatani itu sendiri merupakan upaya pertanaman yang 

dilakukan diatas sebidang lahan sembari mengharap belas kasih alam (berupa air
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hujan dan sinar matahari) agar didapatkan sejumlah hasil tani untuk memenuhi 

aneka keperluaan dan kebutuhan hidup keluarga setiap penggarap lahan. 

Sektor agribisnis kelapa sawit dapat juga dikatakan sebagai lokomotif 

perekonomian Indonesia karena daya dukung lahan yang memadai ditambah 

dengan bervariasinya produk turunan dari komoditi ini. Pengembangan agribisnis 

kelapa sawit merupakan salah satu langkah yang sangat diperlukan sebagai 

kegiatan pembangunan subsektor perkebunan dalam rangka revitalisasi sektor 

pertanian. Perkembangan pada berbagai subsektor yang sangat pesat pada 

agribisnis kelapa sawit sejak menjelang akhir tahun 1970-an menjadi bukti 

pesatnya perkembangan agribisnis kelapa sawit. Secara umum dapat diindikasikan 

bahwa pengembangan agribisnis kelapa sawit masih mempunyai prospek, ditinjau 

dari prospek harga, ekspor dan perkembangan produk. Secara internal, 

pengembangan agribisnis kelapa sawit didukung potensi kesesuaian dan 

ketersediaan lahan, produktivitas yang masih dapat meningkat dan semakin 

berkembangnya industri hilir. Dengan prospek dan potensi ini, arah 

pengembangan agribisnis kelapa sawit adalah pemberdayaan di hulu dan 

penguatan di hilir (Authar, 2016). 

Prospek pengembangan kelapa sawit perkebunan rakyat sangat ditentukan 

oleh adanya kebijakan ekonomi yang memihak kepada rakyat, agar mendorong 

terwujudnya kesejahteraan rakyat. Pengembangan perkebunan rakyat diyakini 

tidak saja akan meningkatkan kesejahteraan rakyat, bahkan dapat meningkatkan 

devisa negara, penyerapan tenaga kerja baik pada sektor industri hulu yaitu 

perkebunan itu sendiri maupun industri hilirnya. Komoditi kelapa sawit berbeda 

dengan komoditi perkebunan lain, karena memerlukan pabrik yang dekat dengan 

petani, agar buah yang dihasilkan dapat segera dikirim ke pabrik (dalam waktu ± 

24 jam) supaya kualitas minyak tidak mengandung asam lemak yang tinggi 

(Mubyarto, 2004). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dirjen Perkebunan (2016), 

pada tahun 2015 telah mampu memberikan penyumbang devisa negara melalui 

ekspor minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) sebesar 19,45 persen 

dengan perolehan pendapatan US$ 20.746,9 juta. Luas perkebunan kelapa sawit 

Indonesia meningkat dari 9 juta hektar pada tahun 2012 menjadi 11 juta hektar 
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pada tahun 2015 sehingga menempatkan Indonesia sebagai produsen kelapa sawit 

terbesar di dunia dengan presentase 54,51 persen dari total produksi dunia. Jauh 

melebihi produksi Malaysia yang duduk di peringkat kedua dengan total 36,65 

persen dari total seluruh produksi kelapa sawit dunia. Salah satunya di Indonesia 

yang memproduksi kelapa sawit adalah Provinsi Bangka Belitung. 

Budidaya tanaman kelapa sawit di Provinsi Bangka Belitung terdiri dari dua 

jenis perkebunan, yaitu perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Perkebunan 

besar merupakan perkebunan yang dikelola oleh pihak swasta. Pada tahun 2015 

tercatat ada 41 perkebunan besar yang ada di Provinsi Bangka Belitung. Seiring 

berjalannya waktu, pada tahun 2016 meningkat menjadi 62 perkebunan besar 

yang ada di Provinsi Bangka Belitung. Keberadaan perkebunan tersebut tersebar 

diseluruh kabupaten dengan jumlah yang berbeda. Salah satu kabupaten yang 

paling banyak keempat memiliki perkebunan besar yaitu Kabupaten Bangka 

dengan jumlah 10 perkebunan besar pada tahun 2016 (Badan Pusat Statistik, 

2018). Jumlah perkebunan besar kelapa sawit menurut kabupaten atau kota dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1.  Jumlah Perkebunan Besar Kelapa Sawit Menurut Kabupaten/Kota,   

2012-2016 

No.    Kabupaten/Kota 

Jumlah Perkebunan Besar Kelapa Sawit Menurut 

Kabupaten/Kota 

2012 2013 2014 2015 2016 

1.     Bangka   8   8   9   9 10 

2.     Belitung   5   5   7   7 11 

3.     Bangka Barat   6   6   4   4   6 

4.     Bangka Tengah   7   8   7   7 12 

5.     Bangka Selatan   6   6   7   7   9 

6.     Belitung Timur   9   9   7   7 14 

7.     Pangkalpinang - - - - - 

     Jumlah 41 42 41 41 62 
Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan Dan Peternakan Bangka Belitung, 2018 

 

 Selain perkebunan besar, Provinsi Bangka Belitung juga memiliki 

perkebunan rakyat. Perkebunan rakyat merupakan perkebunan yang dikelola oleh 

rakyat atau petani dengan luas area yang diusahakan dalam skala terbatas serta 

petani sebagai pengelola tidak terikat dengan badan hukum. Menurut Nagiah 

(2012), saat ini perkebunan kelapa sawit rakyat adalah bagian yang sangat vital 
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dari rantai suplai minyak kelapa sawit global dan ada sekitar tiga juta petani 

perkebunan kelapa sawit rakyat di seluruh dunia yang memproduksi sekitar 4 juta 

ton miyak kelapa sawit. 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Bangka Belitung 

sendiri dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terbukti dari produksi yang dihasilkan 

setiap tahunnya megalami peningkatan serta diiringi luas tanam yang juga 

mengalami perluasan. Besarnya produksi kelapa sawit rakyat dapat dilihat pada 

Tabel 1.2. sebagai berikut. 

 

Tabel 1.2.  Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas Perkebunan Rakyat Kelapa     

Sawit Menurut Kabupaten/Kota, 2014-2015 

No.    Kabupaten/Kota 
Luas Tanam (Ha) 

Area (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Rata-rata 

Produktivitas 

(Ton/ha/th) 

 TBM TM TTM Total   

1.     Bangka   2.348   7.707  54 10.109 31.347 4,07 

2.     Belitung   3.517   1.839  32   5.389   4.138 2,25 

3.     Bangka Barat   4.546 12.967   7 17.590 32.018 2,47 

4.     Bangka Tengah   2.964   4.713   69   7.746 15.374 3,26 

5.     Bangka Selatan 10.111   9.906 398 20.415 22.265 2,25 

6.     Belitung Timur   1.032      924     7   1.963    1.942 2,10 

7.     Pangkalpinang - - - - - - 

     Jumlah   2015 

                       2014 

24.519 

27.775 

38.056 

33.129 

637 

601 

63.212 

61.505 

107.084 

100.592 

2,81 

3,03 
Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan Dan Peternakan Bangka Belitung, 2017 

 

Keterangan :  

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan 

TM : Tanaman Menghasilkan 

TTM : Tanaman Tidak Menghasilkan 

Berdasarkan Tabel 1.2. produksi kelapa sawit dari hasil perkebunan rakyat 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dari produksi 

pada tahun 2014 jumlah poduksi sebanyak 100.592 ton dengan rata-rata 

produkvitas 3,03 ton hektar pertahun. Sampai tahun 2015 jumlah produksi 

mencapai 107.084 ton dengan rata-rata produktivitas 2,81 ton hektar pertahun. 

Kabupaten Bangka merupakan salah satu daerah yang banyak menghasilkan 

produksi kelapa sawit baik melalui perkebunan rakyat maupun perkebunan besar. 

Dari 8 kecamatan yang ada di Kabupaten Bangka, Kecamatan Bakam merupakan 
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kecamatan yang paling besar memproduksi hasil tanaman kelapa sawit dari 

perkebunan rakyat. Tabel 1.3. berikut ini data tentang luas dan produksi 

perkebunan kelapa sawit rakyat menurut Kecamatan di Kabupaten Bangka tahun 

2014-2015. 

 

Tabel 1.3.  Luas Panen, dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Menurut  

Kecamatan Di Kabupaten Bangka Tahun 2014-2015 

 No.   Kecamatan 
Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

2014 2015 2014 2015 

1.     Sungailiat    177,45    179,45     747,65      755,59 

2.     Pemali    367,82    378,85  1.598,00   1.590,00 

3.     Bakam 2.099,90 2.110,30 11.090,26 12.070,16 

4.     Merawang    709,24    714,24   3.250,00   3.264,79 

5.     Puding Besar 1.752,69 1.832,25   3.202,30   7.540,88 

6.     Belinyu 1.088,80 1.165,81   4.464,08   6.058,00 

7.     Riau Silip    684,81    691,81   2.807,72   2.824,00 

8.     Mendobarat    580,18    635,12   2.465,77   2.222,92 
Sumber : Dinas Pertanian, Dan Perkebunan Kabupaten Bangka, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. Kecamatan Bakam merupakan kecamatan yang 

menghasilkan produksi paling tinggi serta luas panen paling luas dibandingkan 

dengan kecamatan lainnya. Terbukti pada tahun 2015 luas panen perkebunan 

kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bakam yaitu 2.110,30 hektar dengan hasil 

produksi 12.070,16 ton. Dibandingkan tujuh kecamatan lainnya masih dibawah 

Kecamatan Bakam, walaupun demikian luas panen serta produksi dikecamatan 

lain semuanya relatif meningkat. Dapat disimpulkan bahwa minat para petani 

untuk membudidayakan perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Bakam sangat 

tinggi. Salah satu desa penghasil kelapa sawit di Kecamatan Bakam yaitu Desa 

Mabat dan Desa Dalil. Membudidayakan tanaman kelapa sawit adalah salah satu 

pilihan para petani selain tanaman perkebunan lainnya seperti lada dan karet. 

Karakteristik perkebunan rakyat umumnya adalah petani dengan 

keterbatasan luas lahan, keterbatasan modal, dan tenaga kerja. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut mempengaruhi besarnya skala usahatani yang dapat dikelola 

oleh petani. Perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Mabat yang dikelola petani 

memiliki luas lahan yang beragam. Ada petani yang mengelola kebun dengan luas 

lahan lebih dari 2 hektar bahkan banyak juga yang mengelola kurang dari 1 

hektar. Besar kecilnya luas lahan yang akan berpengaruh terhadap besarnya 
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pendapatan yang dapat diperoleh para petani. Sebagian Desa Mabat sudah 

dikelilingi tanaman perkebunan kelapa sawit milik swasta yaitu PT. Gunung 

Maras Lestari (GML) yang juga bertindak sebagai inti yang berperan membangun 

perkebunan rakyat disekitarnya melalui program perkebunan revitalisasi. Salah 

satu desa yang menjalankan program perkebunan revitalisasi di Kecamatan 

Bakam yaitu Desa Dalil. Perkebunan revitalisasi adalah percepatan pembangunan 

perkebunan dengan difasilitasi perkebunan swasta dimana lahan yang dimiliki 

masyarakat dikelola oleh pihak PT. Gunung Maras Lestari mulai dari 

pembudidayaan hingga menghasilkan dengan kontrak bagi hasil dalam kurun 

waktu tertentu. Perkebunan revitalisasi ini merupakan salah satu syarat untuk 

mendapatkan izin pembukaan lahan perkebunan sesuai dengan peraturan undang-

undang dimana 10% dari total perkebunan harus perkebunan masyarakat.  

Berdasarkan uraian diatas, hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian di Desa Mabat dan Desa Dalil dengan Judul “Analisis 

Efektifitas Faktor Produksi Kebun Kelapa Sawit : Perbandingan Kinerja Satuan 

Usahatani Kerakyatan Dan Satuan Agribisnis PT. Gunung Maras Lestari Di Desa 

Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi atas kinerja satuan 

usahatani kebun kelapa sawit dan satuan usaha agribisnis perkebunan 

revitalisasi kelapa sawit di Desa Mabat dan Desa Dalil Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka? 

2. Berapa pendapatan yang diperoleh satuan usahatani kebun kelapa sawit dan 

satuan usaha agribisnis perkebunan revitalisasi kelapa sawit di Desa Mabat dan 

Desa Dalil Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka? 
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan uraian pada permasalahan yang akan diangkat dalam 

penelitian pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

atas kinerja satuan usahatani kebun kelapa sawit dan satuan usaha agribisnis 

perkebunan revitalisasi kelapa sawit di Desa Mabat dan Desa Dalil Kecamatan 

Bakam Kabupaten Bangka. 

2. Menghitung dan membandingkan besar pendapatan yang diperoleh satuan 

usahatani kebun kelapa sawit dan satuan usaha agribisnis perkebunan 

revitalisasi kelapa sawit di Desa Mabat dan Desa Dalil Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar bisa memberikan manfaat 

sekaligus pengetahuan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan bahan 

tambahan pustaka serta sebagai referensi keilmuaan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para petani dan 

pembaca, terutama di Desa Mabat dan Desa Dalil Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka untuk lebih memaksimalkan produktivitasnya agar bisa 

meningkatkan pendapatan usahataninya. 
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